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Abstract. Backgound: Dysmenorrheaisa medical condition during menstruation that hinders women from
doing activity because of soreness or pain in the abdomen or pelvis. Dysmenorrhea can be found in some
women in different ages including teenage girls. In Indonesia the rate of dysmenorrhea is approximately
around 64,25% consisting of 54,89% of primary dysmenorrhea and 9,36% of secondary dysmenorrhea. If
it is not appropriately treated, the symptoms could interrupt daily activities. A non-pharmacol ogy
therapeutic method that alleviates pain can be applied using hot water compression (37-40C) for about 15
minutes. Research Objective: The research purpose is to investigate and discover the effect of hot water
compression method for the teenage girls at SVIP Takhasus Al-Quran Wonosobo. Research Methods: This
research employs a pre-experimental design (Pre-test — Treatment — Post-test). The data was collected
from respondents that were made up of 33 populations and 30 sampling of teenage girls using random
sampling methods before it was analysed by Wilcoxon signed test. Result: The average scale of pain before
treatment by hot water compresswas 5,67, while after the care, were decreasing to 4,03 scale. Conclusion:
Hot water compress has a positive response in decreasing the dysmenorrhea pain for teenage girls at SVIP
Takhasus Al-Quran Wonosobo.
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Abstrak. Latar belakang: Dismenorea merupakan kondisi medis yang terjadi sewaktu haid yang dapat
mengganggu aktivitas yang ditandai dengan nyeri atau rasa sakit di daerah perut maupun panggul.
Dismenore dapat menyerang perempuan yang mengalami haid pada usia berapapun salah satunya remaja
putri. Di Indonesia, angka kejadian dismenorhea 64,25 % terdiri dari 54,89 % dismenorhea primer dan 9,36
% dismenorea sekunder. Disminore jika tidak di atasi dapat mengganggu aktifitas sehari hari. Terapi
menggunakan metode nonfarmakologis untuk menurunkan intensitas nyeri salah satu dapat dilakukan
dengan menggunakan kompres hangat dengan cara menempelkan kompres air dengan suhu 37-40c di
bagian perut selama 15 menit. Tujuan: Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian kompres
hangat terhadap penurunan nyeri disminore remajaputri di SMP Takhasus Al-Quran Wonosobo. M etode:
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian Pre Eskperimental desain penelitian one group pre test
post test design. Populasi pada penelitian ini sebanyak 33 siswa dan Teknik sampling dengan random
sampling yaitu simple random sampling 30 orang. Analisa data menggunakan Wilcoxon signed test. Hasil:
Skala nyeri sebelum diberi perlakuan kompres hangat rata rata nyeri yang dirasakan 5,67 dan setelah di
berikan kompres hangat rata rata nyerinya 4,03. Kesimpulan: Kompres hangat berpengaruh dalam
menurunkan nyeri pada nyeri disminore remaja putri di SMP Takhasus Al-Quran Wonosobo.

Kata kunci: Kompres hangat, Disminore, Remaja
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LATAR BELAKANG

Dismenorea merupakan suatu gejaa bukan penyakit. Salah satu penyebab nyeri haid
adalah kontraksi disritmik myometrium, namun penyebab pastinya belum diketahui.
Banyak wanita yang merasakan ketidaknyamanan pada menstruasi, tetapi tingkat
ketidaknyamanan disminore jauh lebih tinggi, dengan nyeri yang sering kali dirasakan di
punggung bawah dan menjalar kebagian bawah hingga kebagian atas tungkai. Dismenore
dapat menyerang perempuan yang mengalami haid pada usia berapapun salah satunya
remagja. Penanganan dismenore sangat penting untuk dilakukan, terutama pada usia
remaa, karena bila tidak ditangani akan berpengaruh pada aktifitas remaja itu sendiri.
Banyak remaa putri yang belum mengetahui cara penanganan dismenore sehingga
menimbulkan masalah bagi remaja setiap datang menstruasi. Salah satu cara untuk
mengurangi rasa nyeri yang dialami seperti istirahat, olahraga teratur, pemijatan pada
daerah panggul, kompres hangat pada daerah perut danatur posisi (Mahuaet a., 2018).

Di Indonesia, angka kejadian dismenorhea 64,25 % terdiri dari 54,89% dismenorhea
primer dan 9,36 % dismenorhea sekunder. Selama 50 tahun terakhir tercatat 75 %
perempuan mengalami nyeri haid. Biasanya gejala dismenorhea primer terjadi pada
perempuan usia produktif dan perempuan yang belum pernah hamil. Dismenorhea sering
terjadi pada perempuan yang berusia antara 20 tahun atau pada usia sebelum 25 tahun.
Sebanyak 61 % terjadi pada perempuan yang belum menikah (Syamsuryanita,Nurul
Ikawati, 2020)

Terapi menggunakan obat farmakologi jenis analgesik yang biasanya digunakan oleh
masyarakat adalah golongan obat analgesik yang berjenis nonopioid seperti aspirin, asam
mefenamat, serta parasetamol karena obat analgesik golongan nonopioid tidak bersifat
adiktif seperti obat analgesik golongan opioid. Obat -obat analgesik nonopioid memiliki
efek samping yaitu, gangguan lambung dan usus, reaks hipersensitivitas, kerusakan
ginjal, dan dapat menyebabkan kerusakan hati apabila digunakan dalam dosis yang tidak
tepat . Memang harga obat obatan jenisini sangat ekonomis. Akan tetapi kadar dosisyang
terkandung di dalam kapsul tersebut berukuran umum yang tidak dapat menyesuaikan
kondisi manusiaberbeda dengan resep dokter. mengakibatkan seseorang menderita akibat
keracuan obat. Meskipun obat dapat menyembuhkan tetapi banyak kejadian yang
mengakibatkan seseorang menderita akibat keracuan obat. Oleh karena itu dapat
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dikatakan bahwa obat dapat bersifat sebagai obat dan juga dapat bersifat sebagai
racun.(Vivaldi,2019)

Terapi menggunakan metode nonfarmakologis untuk menurunkan intensitas nyeri
salah satu dapat dilakukan dengan menggunakan kompres hangat. Pemberian kompres
hangat merupakan salah satu tindakan mandiri. Efek hangat dari kompres hangat
menyebabkan vasodilatasi pada pembuluh darah yang nantinya akan meningkatkan aliran
darah kegaringan penyaluran zar asam dan makanan ke sel-sel di perbesar dan
pembuangan dari zat-zat diperbaiki yang dapat mengurangi rasa nyeri haid primer yang
disebabkan suplai darah ke endometrium kurang. Pemberian kompres hangat memakai
prinsip pengantaran panas melalui cara konduksi yaitu dengan menempelkan botol yang
berisi air dengan suhu 37-40°C atau hangat pada perut selama 15 menit sehingga akan
menurunkan nyeri pada wanita dengan disminore primer, karena pada wanita dengan
disminore ini mengalami kontraksi uterus dan kontrasksi otot polos. Kompres hangat ini
sangat sangat efektif dalam menurunkan nyeri menstruasi. (Restiyana,2017)

Berdasarkan studi pendahuluan yang di lakukan di SMP Takhasus Al Quran
Wonosobo pada bulan Februari 2023 terdapat 33 siswa yang mengalami disminore dan
haid teratur, dari wawancarapada 10 siswaterdapat 7 siswamengalami disminorea, untuk
penangannya 5 siswa mengatasinya dengan istirahat dan 2 siswamengkonsumsi obat nati
nyeri. Sedangakan untuk penanganan nyeri haid dengan menggunakan kompres hangat
tidak pernah dilakukan. Dari 7 siswa tersebut ada 2 siswa yang mengaku sampai tidak
hadir di sekolah karena nyeri haid yang dirasakan.

Berdasarkan studi pendahuluan tersebut di atas mendorong penulis untuk
melakukan penelitian Pengaruh Pemberian Kompres Hangat Terhadap nyeri Disminore
Remaja Putri di SMP Takhasus Al-Quran Wonosobo.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian Pre Eskperimental yaitu
eksperimental yang hanya melibatkan satu kelompok kontrol dan tidak ada pembanding
atau control. Pelaksanaan penelitian penelitian awal adalah kelompok tersebut di beri
perlakuan atau eksperimental kemudian kelompok tersebut di beri test akhir/post test.
(Rukminingsih dkk,2020). Desain Penelitian ini menggunakan Desain Kelompok
Tunggal dengan Pretest-Perlakuan-Post test. Populasi pada penelitian ini adalah



Pengaruh Pemberian Kompres Hangat Terhadap Penurunan Nyeri Disminore Remaja Putri Di SMP
Takhasus Alguran Wonosobo

sebanayk 33 siswa yang mengalami disminore. Pengambilan sampel (sampling)
dilakukan menggunakan rumus sovin yang didapatkan hasiinya adalah 30 sampel . Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan data primer. Peneliti
menjelaskan tujuan, manfaat dan etikan penelitian, selanjutnya responden dan peneliti
mengisi informed consent dan kesediaan menjadi responden. Apabila sudah dilakukan
informed consent, peneliti memberikan kuesioner 1 untuk mengukur nyeri sebelum
diberikan kompres hangat. Lalu peneliti menjelaskan cara mel akukan kompres dengan cara
merebus air kurang lebih 500cc kemudian diukur menggunakan termometer air, jika suhu
mencapal 37-40 dergjat Celsius, masukan air kedalam botol kaca kemudian gunakan untuk
mengompres perut selama 15 menit. Kemudian responden mengis kuesioner ke 2 untuk
mengukur nyeri setelah di lakukan kompres. Analisadata pada penelitian ini menggunakan
Uji Wilcoxon Sgned Rank Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. AnaisaUnivariat
Tabel .1 Karateristik Responden Berdasarkan Tingkat Nyeri Sebelum Dilakukan

Kompres Hangat
Skala Jumlah Presentase
nyeri
0 0 0%
1 0 0%
2 0 0%
3 4 13,3%
4 2 6,7%
5 6 20%
6 10 33,4%
7 4 13,3%
8 4 13,3%
9 0%
10 0%
Totd 30 100%

93 | Detector: Jurnal Inovasi Riset Ilmu Kesehatan - Vol. 1 No. 4 November 2023



e-ISSN : 2963-2005 dan p-ISSN : 2964-6081, Hal 90-100

Berdasarkan tabel 1 peneliti dapat menjelaskan dari 30 responden, sebelum di lakukan
kompres di dapatkan yang mengalami dengan skala 3 sebanyak 4 orang (13,3%), skala 4
sebanyak 2 orang (6,7%), skala 5 sebanyakn 6 orang (20%), skala 6 sebanyak 10 orang
(33,4%), skala 7 sebanyak 4 orang (13,3%), skala 8 sebanyak 4 orang (13,3%).

Tabel .2 Karateristik Responden Berdasarkan Tingkat Nyeri Setelah Dilakukan

Kompres Hanga
Skala Jumlah Presentase
nyeri
0 0 0%
1 2 6,7%
2 5 16,7%
3 4 13,3%
4 5 16,7%
5 4 13,3%
6 3 10%
7 7 23,3%
8 0 0%
9 0 0%
10 0 0%
Tota 30 100%

Berdasarkan tabel 2 peneliti dapat menjelaskan dari 30 responden, setelah di lakukan
kompres di dapatkan yang mengalami nyeri dengan skala nyeri 1 sebanyak 2 orang
(6,7%), skala nyeri 2 sebanyak 5 orang (16,7%), skala 3 sebanyak 4 orang (13,3%), skala
4 sebanyak 5 orang (16,7%), skala 5 sebanyakn 4 orang (13,3%), skala 6 sebanyak 3
orang (10%), skala 7 sebanyak 7 orang (23,3%).

Hasil uji normalitas rata rata nyeri disminore sebelum dan setelah di lakukan kompres
Tabel .3 Hasil Uji Normalitas

Nyeri Rata-rata Min- pvalue
Max
Sebelum 5,67 3-8 0,025

Sesudah 4,03 1-7 0,020
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Tabel 3 Didapatkan rata rata nilai sebelum dikompres sebesar 5,67 dengan nilai
minimal sebelum di kompres 3 dan nilai tertinggi 8 dengan nilai pvalue 0,025 sedangkan
rata rata nilai sesudah dikompres 4,03 dengan nilai minimal setelah dikompres 1 dan
maksimal 7 dengan nilai pvalue 0,020 yang artinya pvalue <0,05 Ha diterima berarti
berdistribusi tidak normal makauji olahdata nya di lanjutkan menggunakan uji Wilcoxon.
Analisa bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk melihat pengarun kompres hangat terhadap
penurunan nyeri dismenore.

Tabel .4 Nyeri Disminore Sebelum dan Sesudah Dilakukan Kompres Hangat

Nyeri Rata-  Selisih pvalue
disminore rata
Sebelum 5,67

1,633 0,000
Sesudah 4,03

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata nyeri dismenore sebelum
dilakukan kompres hangat yaitu 5,67 sedangkan rata-rata nyeri dismenore sesudah
dilakukan kompres hangat yaitu 4,03. Berdasarkan hasil uji SPSS dengan menggunakan
uji Wilcoxon didapatkan Asymp.Sig < 0,05, berarti ada pengaruh kompres hangat
terhadap penurunan nyeri dismenore di SMP Takhasus Al Quran Wonosobo dengan
perbedaan rata-rata skor sebesar 1,633.

Pembahasan

Berdasarkan Berdasarkan tabel 4.1 distribusi frekuensi, peneliti dapat menjelaskan
dari 30 responden, sebelum di lakukan kompres di dapatkan yang mengalami dengan
skala 3 sebanyak 4 orang (13,3%), skala 4 sebanyak 2 orang (6,7%), skala 5 sebanyak 6
orang (20%), skala 6 sebanyak 10 orang (33,4%), skala7 sebanyak 4 orang (13,3%), skaa
8 sebanyak 4 orang (13,3%). Skor rata-rata Nyeri disminore sebelum di lakukan kompres
hangat terendah adalah 3 dan skor tertinggi adalah 8.

Dari 30 responden tingkat nyerinya berbeda beda hal ini sesuai dengan teori Perry and
Potter (2019) bahwa selama menstruasi uterus berkontraksi lebih kuat kadang-kadang
ketika kontraks seseorang itu akan merasakan nyeri. Kontraksi otot-otot Rahim nyeri
haid yang dirasakan oleh wanita disebabkan karena adanya jumlah prostaglandin yang
berlebihan pada darah menstruasi sehingga merangsang hiperaktivitas uterus.
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Nyeri biasa teriadi karena adanya rangsangan mekanik atau kimia pada daerah kulit
di uiung-uiung syaraf bebas yang disebut nosireseptor. Menurut Haryono (2016) ada
beberapa tanda dan gejala nyeri antara lain : perut mulas, mual dan panas, terasa nyeri
saat buang air kecil, tubuh tidak fit, demam, sakit kepala dan pusing, keputihan, gatal
gatal pada kulit, emosi meningkat,nyeri dan bengkak pada payudara, nafsu makan
menurun. Disminore dapat menyebabkan rasa nyeri, dalam menghadapi rasa nyeri
tersebut setiap individu mempunyai pengalaman yangh berbeda baik dari tingkat rasa
nyerinya dan penanganan nya. Jika tidak di tangani maka rasa nyeri dapat menggangu
aktifitas belgjar siswa.

Berdasarkan tabel 4.2 peneliti dapat menjelaskan dari 30 responden, setelah di
lakukan kompres di dapatkan yang mengalami nyeri dengan skala nyeri 1 sebanyak 2
orang (6,7%), skalanyeri 2 sebanyak 5 orang (16,7%), skala 3 sebanyak 4 orang (13,3%),
skala 4 sebanyak 5 orang (16,7%), skala 5 sebanyakn 4 orang (13,3%), skala 6 sebanyak
3 orang (10%), skala 7 sebanyak 7 orang (23,3%).

Nyeri terbanyak skala 7 sebanyak 7 orang. Skor rata-rata nyeri dismenore sesudah
dilakukan kompres hangat terendah adalah 1 dan skor tertinggi adalah 7. Menurut
Fauziyah (2013) kompres hangat adalah memberikan rasa hangat kepada pasien untuk
mengurangi rasa nyeri dengan menggunakan cairan yang berfungsi untuk melebarkan
pembuluh darah dan meningkatkan aliran darah local.

Pemberian kompres hangat pada perut seorang wanita yang mengalami nyeri haid,
dapat meningkatkan relaksas otot-otot dan mengurangi nyeri akibat spasme atau
kekakuan serta memberikan rasa hangat. Rasa hangat dari air ini dapat menyebabkan
pembuluh darah meningkatkan aliran darah kebagian tubuh yang mengalami perubahan
fungsi, selain itu juga pasan dapat mengurangi ketegangan otot menjadi relaks. Kompres
hangat adalah memberikan rasa hangat kepada pasien untuk mengurangi rasa nyeri
dengan menggunakan cairan yang berfungs untuk melebarkan pembuluh darah dan
meningkatkan aliran darah lokal.

Berdasarkan hasil analisis bivariat didapatkan rata-rata nyeri dismenore sebelum
dilakukan kompres hangat yaitu 5,67 sedangkan rata-rata nyeri dismenore sesudah
dilakukan kompres hangat yaitu 4,03. Berdasarkan hasil uji statistik dengan
menggunakan uji WilcoxonSgned RanksTest didapatkan p value=0,000, dengan nilai
0=0,05 (p <a), berarti ada pengaruh kompres hangat terhadap penurunan nyeri dismenore
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di SMP Takhasus Al Quran Wonosobo dengan perbedaan rata-rata skor sebesar 1,64.

Sesual dengan teori yang dikemukakan Proverawati, A dan Misaroh (2019),yang
menyatakan bahwa kompres hangat adalah pengompresan yang dilakukan dengan
mempergunakan buli-buli panas atau botol air panas yang di bungkus kain yaitu secara
konduksi dimana terjadi pemindahan panas dari buli-buli kedalam tubuh sehingga
menyebabkan pel ebaran pembuluh darah dan terjadi penurunan ketegangan ototsehingga
nyeri haid yang di rasakan akan berkurang atau hilang. Kompres hangat sebagai metode
yang sangat efektif untuk mengurangi nyeri atau kejang otot.

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang ada maka peneliti menyimpulkan bahwa
nyeri menstruasi (dismenore) bisa berkurang karena adanya perpindahan panas secara
konduksi dari botol yang berisi air hangat kedalam perut yang melancarkan sirkulas
darah dan menurunkan ketegangan otot sehingga menurunkan nyeri menstruas

(dismenore).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Penelitian Kompres hangat untuk menurunkan nyeri disminore pada remaja putri di
SMP Takhasus Al-Quran Wonosobo yang di lakukan pada bulan April sampai dengan
Mei 2023 dengan 30 responden didapatkan kesimpulan :
1. Rataratanyeri disminore sebelum di lakukan kompres hangat sebesar 5,65
2. Rataratanyeri disminore sesudah di lakukan kompres hangat sebesar 4,03.
3. Ada pengaruh kompres hangat terhadap nyeri disminore pada remaja SMP Takhasus
Al Quran Wonosobo tahun 2023.
Saran
1. Untuk Tempat Penelitian
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referens untuk meningkatkan
pelayanan kesehatan kepada siswa dalam mengatasi nyeri disminore pada saat
mentruasi secara non farmakologi.
2. Untuk Profes Bidan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referens untuk meningkatkan
pelayanan Kesehatan reproduksi khusunya pada kasus disminore.
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